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Abstrak
 

Latar belakang: Interprofessional education (IPE) merupakan strategi yang digunakan untuk menyiapkan tim

kolaborasi interprofesional di masa mendatang. Namun dengan adanya berbagai pembatasan interaksi sosial

di masa pandemi COVID-19 mendorong adanya inovasi dalam metode pembelajaran. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah modul pembelajaran interprofesional daring di Fakultas

Kedokteran Universitas Batam (FK UNIBA) sebagai strategi untuk mempersiapkan tim kolaborasi di masa

yang akan datang.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran kebutuhan pemangku kepentingan terhadap

rancangan pembelajaran IPE daring. Responden terdiri dari pimpinan PRODI, dosen dan mahasiswa

beberapa PRODI di Fakultas Kedokteran Universitas Batam (FK UNIBA). Pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara terstruktur dan focus group discussion (FGD). Data direkam dan dibuat verbatim,

selanjutnya dilakukan coding dan disusun menjadi tema dan subtema.  Evaluasi terhadap rancangan

pengajaran IPE daring dilakukan dengan mengukur persepsi mahasiswa terhadap pendidikan

interprofesional sebelum dan sesudah mengikuti modul menggunakan kuesioner IEPS (Interdisciplinary

Education Perception Scale)

Hasil: Penelitian kualitatif (wawancara terstruktur dan FGD) terhadap unsur pimpinan, 2 orang dosen, dan 5

orang mahasiswa setiap program studi menghasilkan sebanyak 14 tema dan 47 subtema yang dijabarkan ke

dalam capaian pembelajaran modul, topik kajian, aktivitas pembelajaran, dan karakteristik peserta didik

modul IPE daring. Evaluasi modul dilakukan dengan menguji perbedaan persepsi 252 mahasiswa terhadap

pendidikan interprofesional pra dan pascamodul. Hasil uji bivariat Wilcoxon menunjukkan terdapat

perbedaan bermakna skor persepsi terhadap pendidikan inteprofesional pascamodul dibandingkan pramodul(

p=0,00). Terdapat perbedaan bersifat positif, yaitu adanya jumlah perolehan skor pascamodul yang lebih

tinggi daripada perolehan skor pra modul sebanyak 141 orang. Peningkatan skor persepsi juga terlihat dari

hasil analisis bivariat Prodi Kedokteran, Keperawatan, Kebidanan, dan Psikologi.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi modul IPE daring FK UNIBA telah berhasil

meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dan otonomi, kebutuhan yang dirasakan untuk

bekerjasama, dan persepsi mengenai bekerjasama interprofesional. Terobosan ini merupakan sebuah solusi

alternatif yang dapat dipertimbangkan bagi pembelajaran interprofesional di masa pandemi.

Latar belakang: Interprofessional education (IPE) merupakan strategi yang digunakan untuk menyiapkan tim

kolaborasi interprofesional di masa mendatang. Namun dengan adanya berbagai pembatasan interaksi sosial

di masa pandemi COVID-19 mendorong adanya inovasi dalam metode pembelajaran. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah modul pembelajaran interprofesional daring di Fakultas
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Kedokteran Universitas Batam (FK UNIBA) sebagai strategi untuk mempersiapkan tim kolaborasi di masa

yang akan datang.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran kebutuhan pemangku kepentingan terhadap

rancangan pembelajaran IPE daring. Responden terdiri dari pimpinan PRODI, dosen dan mahasiswa

beberapa PRODI di Fakultas Kedokteran Universitas Batam (FK UNIBA). Pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara terstruktur dan focus group discussion (FGD). Data direkam dan dibuat verbatim,

selanjutnya dilakukan coding dan disusun menjadi tema dan subtema.  Evaluasi terhadap rancangan

pengajaran IPE daring dilakukan dengan mengukur persepsi mahasiswa terhadap pendidikan

interprofesional sebelum dan sesudah mengikuti modul menggunakan kuesioner IEPS (Interdisciplinary

Education Perception Scale)

Hasil: Penelitian kualitatif (wawancara terstruktur dan FGD) terhadap unsur pimpinan, 2 orang dosen, dan 5

orang mahasiswa setiap program studi menghasilkan sebanyak 14 tema dan 47 subtema yang dijabarkan ke

dalam capaian pembelajaran modul, topik kajian, aktivitas pembelajaran, dan karakteristik peserta didik

modul IPE daring. Evaluasi modul dilakukan dengan menguji perbedaan persepsi 252 mahasiswa terhadap

pendidikan interprofesional pra dan pascamodul. Hasil uji bivariat Wilcoxon menunjukkan terdapat

perbedaan bermakna skor persepsi terhadap pendidikan inteprofesional pascamodul dibandingkan pramodul(

p=0,00). Terdapat perbedaan bersifat positif, yaitu adanya jumlah perolehan skor pascamodul yang lebih

tinggi daripada perolehan skor pra modul sebanyak 141 orang. Peningkatan skor persepsi juga terlihat dari

hasil analisis bivariat Prodi Kedokteran, Keperawatan, Kebidanan, dan Psikologi.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi modul IPE daring FK UNIBA telah berhasil

meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dan otonomi, kebutuhan yang dirasakan untuk

bekerjasama, dan persepsi mengenai bekerjasama interprofesional. Terobosan ini merupakan sebuah solusi

alternatif yang dapat dipertimbangkan bagi pembelajaran interprofesional di masa pandemi.

......Introduction: Interprofessional education (IPE) is an approach used to prepare future interprofessional

collaboration teams. However, restrictions of social interaction during the COVID-19 pandemic has driven

innovation in learning strategies. Therefore, this study is aimed at designing an online interprofessional

learning module at the Faculty of Medicine, University of Batam (FK UNIBA) as a strategy to prepare

collaborative teams in the future.

Method: This study utilised a mixed-method approach. Semi-structured interview and focus group

discussions were used to explore the needs of stakeholders (dean, 2 teachers, and 5 students from each study

program) regarding online IPE instructional design. Evaluation of the online IPE instructional design was

carried out by measuring 252 students' perceptions towards interprofessionalism before and after completing

the module by using Interdisciplinary Education Perception Scale, Indonesia version.

Result: The first phase of qualitative research resulted in 14 themes and 47 sub-themes which were

translated into learning outcomes, study topics, learning activities, and student characteristics of online IPE

modules. The second phase of quantitative research was carried out by examining the differences in  252

students' perceptions of pre- and post-module. The results of the Wilcoxon bivariate test showed that there

was a significant difference in perception scores for post-module compared to pre-module (p<0,05). There is

a positive improvement, in which 141 students had higher post-module scores compared to those of the pre-

module. The increase in perception scores was also seen from the results of the bivariate analysis of all study

programmes.



Conclusion: This study shows that the implementation of the online IPE module has succeeded in increasing

students' perceptions of competence and autonomy, the perceived need to cooperate, and the perception of

interprofessional collaboration. This innovative learning strategy can be considered for interprofessional

learning during a pandemic.


